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ABSTRACT 

Must deeply study in runway of Kutacane, one of them is pavement thickness. 

It means by certain thickness the runway should be able to support the MTOW load 

(Maximum Take Off Weight ) of aircraft. 

f n pavement thic kness design of runway use flexib le pavement thickness 

calculation by FAA method (Federal Aviation Administration) and LCN ·nethod 

(Load Classification Number). In this pave,ment thickness design of runway use FAA
1 

method. 

By use the CBR Subgrade data Y>o after calculated the result of pavement 

thickness are : Surface Course 3 inc =-.· 7,5 cm, Base Course 6 inc = , 15 cm and 

Subbase Course -l inc = JO Clll . The pavement thickness of runway which constructed 

in the field are co1110r111 to the design load. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Umum 

Perkembangan sumber daya manusrn, kemajuan teknologi, pertumbuhan 

ekonomi dan pertambahan penduduk menyebabkan peningkatan kebutuhan manusia 

semakin terasa dalam segala bidang. Mengikuti perkembangan zaman seperti 

berhadapan dengan era globalisasi maka perubahan terhadap perrnintaan tersebut 

seakan berpacu dcngan waktu . Oleh karena itu persiapan pelabuhan transit 

merupakan suatu keharusan dalam pelayanan umum (puh/ic .w1rvice). Kualitas dan 
I 

k I . b 'Uantitas sarana tersebut merupakan kepuasan pelayanan yang nantmya ermuara 

kepada pendapatan negara atau daerah yang pada gilirannya akan meninkkatkan 
I 

kesejahteraan rnasyarakat 

Pe111banguna11 lapangan krbang adalah suatu upaya pelayanan 
1 
pemenuhan 

keperluan untuk memutasikan manusia :1tau komoditas ke daerah lain guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat di suatu daerah melewati jalur udarn. Untuk ini 

lapangan terbang Kutacane di desa Alur Buluh Kabupaten Aceh Tenggara adalah 

pembangunan lapangan terbang baru yang akan memanfaatkanjalur tersebut. 

1.2. Latar Belakang l\fasalah 

Pembangunan Lapangan Terbang Kutacane dilatarbelakangi oleh keinginan 

untuk melestarikan kondisi lingkungan Ekosistem Gunung Leuser disatu pi,1ak dan 

dipihak Jain untuk meningkatkan kesejahteraan ma~yaraka, t Kabupaten Aceh 
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Tenggara dengan membuka k ri oliran transportasi ke kota-kota lain di Propinsi 

Surnatera Utara. 

Keinginan sebagian mas arakat di Kabupaten Aceh Tenggara untuk rnembuka 

' 
keterisoliran transportasi pada akhir-akhir ini terasa bertambah kuat dengan 

mengusulkan pembangunan jalan tembus Kutacane-Bahorok. Keinginan ini jika 

direalisasikan diperkirakan akan me~1gakibatkan kerusakan dan berkurn.ngnya luas 

hutan pada Ekosistem Leuser. 

Kedua keinginan yang sa ling bertolak belakang ini, oleh pihak European 

Community (EC) yang mendanai pro!:,rram Pelestarian Evironrnental Leuser, bekerja 

sama dengan Government of Indonesia (GO[) menyepakati pembangunan Lapangan 
~ 

Terbang di Kutacane yang pada akhirnya dapat rnenjembatani kedua keingian 

tersebut. 

Unit Mana_1.;rncn Lcuscr (lJML) dan Pemerintahan Oaerah Kab. Aceh 
) 

Tenggara dalam pembangunan lapangan terbang di Kutacane adalah merupakan 

representative dari European Community \EC) dan Government of Indonesia (GOI). 

Kesamaan pendapat tentang keharusan rnelestarikan lingkungan Gunung Leuser agar 

dapat tetap berfungsi sebagai paru-paru dunia, mendorong perjanjian-perjanjian kerja 

sama lebih lanjut. 

Sal ah satu diantara pe~ianJ 1an kerjasarna ter~1 ebut adalah merencanakan 

pernbangunan lapangan terbang yang dapat digunakan oleh masyarakat umulljl untuk 

memperpendek waktu tempuh antara Kutacane dengan Medan sekaligus dapat 

membuka peluang investasi baru di Kabupaten Aceh Tenggara. 
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Dalam perjanj ian pembangunan lapangan terbang di Kutacane ini, European 

Community (EC) membia_ ai p rencanaan pembangunan 1apangan terbang dalam 

mata uang EURO dan Pemerin tah Daerah Kabupaten Aceh T:enggara membiayai 

i 
pembangunan tem1inal dan na ·igasi dalarn mata uang rupiah, sedangkan pengawasan 

teknik dibiayai European Community (EC) dalam mata uang rupiah. 

Pembangunan lapangan terbang di Kutacane bertujuan untuk mempersingkat 

waktu tempuh antara Kutacane dengan Medan yang saat ini ditemTjluh dengan 

transportasi darat se lama :I: 6 jam (:1: 220 km). 

Disamping itu, dengan difungsikannya lapangan terbang di Kutacane dapat 

meredam keinginan sebagian masyarakat untuk mengusulkan pembangunan jalan 

lintas Kutacane di Kabupaten Aceh Tenggara-Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

menuju Bahorok di Propinsi Sumatera Utara yang berjarak ± 30 km, sekaligus 

mendorong kemajuan ekonomi yang dapat dinikmati oleh masyarakat umum, 

disamping itu pcnt:,rrusakan ekosistern Gunung Leuser dapat ditekan seminimal 

mungkin. Pada pcmbangunan lapangan terbang di Kutacane, tepatnya di Desa Alur 

Buluh (± 18 km) dari Kutacane membutuhkan lahan seluas ± 22 ha. yang sebelumnya 

lahan ini dipergunakan masyarakat untuk bertanam jagung. 

1.3. lVIaksud clan Tujuan Penulisan 

Maksud dari pcnulisan ini adalah untuk mengetahui tebal pcrkerasan landasan 

pacu lapangan terbang Kutacane berdasarkan hasil perhitungan penulis. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui apakah landasan pacu lapangan terbang Kutacane diatas 

dapat digunakan untuk take off dan landing pes:2wat jenis Cassa 2 l 2-100. 
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1.4. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang dikernhangkan, rnaka permasalahan yang 

dapat dirurnuskan adalah sebagai berikut : 

1. Jenis pesawat rencana untuk lapangan terbang Kutacane 

2. Material yang digunakan untuk perkerasan landasan pacu I 
I 

3. Tipe perkerasan landasan pacu 

4. Tebal lapisan perkerasan landasan pacu 

5. Panjang landasan pacu 

6. Konfigurasi landasan pacu 

7. Geornetris areal pendaratan 

1.5. Pembatasan Masalah ---· 
Dari beberapa masalah yang dikernukakan diatas maka rnasalah yang 

diutarakan dalam penulisan ini adalah cara rnenentukan tebal lapisan perkerasan serta 

tipe perkerasan landasan pacu agar dapat rnenerirna beban sejenis pesawat Cassa 212-

100 sesuai dengan perencanaan. 

1.6. Metode Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis menggunakan metode penulisan 

antara lain : 

1. Mengurnpulkan data dari bah<i.n-bahan literatur 

2. Menganalisa berdasarkan teori-teori yang sudah ada 

3. Menyaksikan secarn langsung di lapangan pembangunan landasan pacu 

4. Mengambil kesimpulan dari hasil evaluasi 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konfigurasi Landasan Pacu 

Konfigurasi landasan pacu adalah jumlah dan arah (orientasi) dari 

landasan serta penempatan bangunan terminal termasuk lapangan parkirnya 

yang berkaitan dengan landasan tersebut. Bangunan terminal ditempatkan 

sedemikian hingga penumpang mudah dan cepat mencapai landasan. 

Gambar 2.1. Landasan pacu dan komponennya 
Sumber : Heru Basuki, Merancang, Merencana Lapangan Terbang, 1986 
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Gambar 2.2. Sistem Lapangan Terbang 
Sumber : Heru Basuki, Merancang, Merencana Lapangan Terbang, 1986 

Jumlah Jandasan tergantung pada volume lalu lintas sedangkan orientasi 

Jandasan tergantung pada arah angin dominan yang bertiup, luas tanah yang tersedia 

juga berpengaruh bagi pengembangan landasan pacu. Konfigurasi landasan pacu 

yang mendasari dalam pembangunan lapangan terbang adalah sebagai berikut : 

l. Landasan tunggal 

2. Landasan paralel 

3. Landasan dua jalur 

4. Landasan berpotongan 

5. Landasan V terbuka 
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!, 

2.1.1. Landasan Tunggal 
~ 

Landasan tunggal merupakan konfigurasi landasan pacu yang paling 

sederhana terdiri dari satu landasan saja, mudah dalam pengerjaan dan efisien dalam 
' 

pembiayaan. Oleh karena itu ladasan tunggal secara umum banyak dipergunakan di 

Indonesia. 

Gambar 2.3 . Konfigurasi Landasan Tunggal 
Sumber : Heru Basuki, Merancang, Merencana Lapangan Terbang, 1986 

2.1.2. Landasan Paralel 

I 
Landasan paralel adalah landasan yang dibongun lebih dari satu, dimana 

pos1s1 Iandasan yang satu dengan lainnya sejajar. Biasanya dibangun dua IJndasan 

sejajar atau ernpat landasan sejajar. 

Sampai saat ini di Indonesia belum ada landasan empat sejajar atau Iebih, 

pertimbangan ini disebabkan biaya pembangunannya besar, dan memerlukan tanah 

yang Iuas sebagai lokasi . Namun landasan empat sejajar dalam pengaturan lalu lintas 

udara masih bisa diatur, sedangkan lima atau enam landasan sejajar pengaturan lalu 

lintas udara akan semakin rumit, karena ruang udara yang diperlukan untuk 
i 

"Holding" sangat luas. 

Penjarakan lanclasan dua sejajar dibagi menjadi tiga : 

I. Berdekatan (Close) 

Landasan sejajar berdekatan (C lose) mempunyai jarak sumblu ke sumbu 

:Z 13 .... I. 06 7 111 ( untuk lapangan terbang pe~awat transport). 
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2. Landasan sejaja r menengah (Intermediate) mempunyai jarak sumbu ke 

sumbu 1.067 - 1.524 m. 

~ 

3. Landasan sejajar jauh (Far) mempunyai jarak sumbu ke sumbu 1.310 atau 

lebih. 

' I 

' 

Landasan sejajar threshold 

L_---=-~~-~-- -- -~-=--~~~-=~~=----==--]--·---] 
Stagger 

1

. 

I 
Landasan sejajar threshold digeser (Stagger) 

. . . -· J 
... --·· ·- ··--· ·----- ·---- --------.. -- ------

Close 

. : .. · ... · ..... :·-~=------ -·------- - ------=i - -

Jauh 

-···~: ·:~ ----~ ']- -

Close 

.. .. . ··-··-·· -- -_··· _ ··· "=.J 

Landasan elnpat s~jajar 

Gambar 2.4 . Konfigurasi Landasan Paralel 
Sumber : Heru Basuki , Merancang, Merencana Lapangan Terbang, 1986 
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2.1.3. Landasan Dua .Jalur 
I 

Landasan dua jalur terdiri dari dua landasan sejajar yang dipisahkan ± 700 -

2.499 ft dengan exit Taxiway. Walaupun kedua landasan dapat dipakai untuk operasi 

penerbangan campuran tetapi operasinya harus diatur. Landasan terdekat dengan 

terminal untuk keberangkatan pesawat dan landasan jauh untuk kedatangan pesawat. 

2.1.4. Landasan Bersilang 

Landasan bersilang adalah laf)dasan yang dibangun bersilang dengan arah 

berlainan dan berpotongan satu sama lainnya. Landiis. ~m bersilang diperlukan jika 

angin bertiup keras lebih dari satu arah, yang akan menghasilkan tiupar~ angin 

berlebihan bila landasan mengarah ke satu mata angin. 

Apabila angin bertiup kencang pada satu arah maka hanya satu landasan 

yang dapat digunakan sesuai dengan arah angin, bila angin bertiup lemah (13 - 20 

knots) maka kedua landasan yang bersilang dapat digunakan. 

Landi~~-g 
· .. , 

/ 

Gambar 2 .5. Konti gurasi Landasan Bersilang 
Sumber : Heru Basuki, Merancang, Merencana Lapangan Terbang, 1986 --
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2.1.5. Landasan V Terbuka 

Landasan V terbuka adalah landasan dep gan arah divergen tetapi tidak saling 

berpotongan. Sarna halnya dengan landasan bersilang, Landasan V terbuka dilbentuk 

karena arah angin bertiup kencang dari banyak arah, sehingga harus m~mbuat 

landasan dengan' dua arah. 

Ketika angin bertiup kencang dari satu arah, maka landasan hanya bisa 

dioperasikan · satu arah saja, sedangkan pada keadaan angm bertiup pelan kedua 

landasan bisa digunakan. 

/;/ I 

Landing 
,· 1. 

/I 
// 

\ Take Off , . 

\ 

: / ,. / 

i/ 
// 
I 

/ Landing 

Gambar 2.6. Konfigurasi Landasan Bersilang 
Sumber : 1-leru Basuki , Merancang, Merencana Lapangan Terbang, 1986 

2.2. Perkerasan Landasan Pacu 

Take Off 

Heru Basuki (I 986) menjelaskan, perkerasan merupak,ani struktur yang terdiri 
I 

dari satu atau lebih lapisan dengan ketebalan yang berlainan dan mempunyai daya 
I 

dukung yang berbeda dengan menggunakan bahan-bahan terpilih dan diproses. 

Melalui perlakuan ini akan memperoleh pernmkaan kuat, halus, rata dan aman 

terhindar dari kondisi distres dan kerusakan lapisan akibat pengaruh lain; permukaan 
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tidak bergelombang dan tidak terjadi retakan-retakan serta setiap tebal lapisan mampu 

menahan beban yang direncanakan bekei:ia diatasnya. 

Perenca11aan tebal perkerasan berbeda pada setiap lapisannya, artinya teLal 

setiap lapisan disesuaikan dengan rencana berat beban yang dipikulnya. Selain itu 

tebal perkerasan berkaitan erat dengan daya dukung tanah dasar landasa~, daya 

dukung tanah dasar tergantung pula pada jenis, kepadatan dan kelembaban tanah itu 
I 

sendiri . Dengan demikian perkerasan landasan dimaksudkan khususnya perkerasan 

lapangan terbang akan mampu meneruskan beban yang diterima oleh permukaan 

perkerasan sampai kelapisan tanah dasar (subgrade) akibat beban yang ditimbulkan 

oleh pesawat terbang yang tinggal landas (Take Off) dan mendarat (Landing) 

Selain landasan pacu, Taxiway dan Apron merupakan bagian dari landasan 

tersebut dan mendapat pcrkcrnsan yang sarna. Taxiway dirnaksudkan adalah sebagai 

jalan masuk dan kcluarnya pesawat dari land~1 san pacu ke bangunan terminal atau 

apron. Taxiway diatur sedemikian hingga pesawat yang baru saja meridarTt tidak 

mengganggu pesawat lain yang sedang taxi . Sedangkan Apron adalah landasah untuk 

parkir, tempat rhenaikkan dan rnenurunkan penumpang serta barang-barang muatan. 

Kebutuhan apron ditentukan oleh ukuran dan jumlah pesawat yang parkir. 

Landasan pacu juga mernpunyai elemen-elemen tersendiri antara lain 

perkersan struktural berlaku sebagai tumpuan pesawat, bahu landasan yang 

berbatasan dengan perkerasan struktural dengan fungsi sebagai penahan erosi akibat 

air dan semburan jct serta melayani peralatan perawatan landasan. 
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Area keamanan (Runway Safety Area) termasuk didalamnya perkerasan, 

bahu landasan serta area bebas halangan, rata dan pengaliran aimya terjaniin. Blast 

Pad merupakan area yang dirancang untuk menah.an erosi pada permukaan yang 

berbatasan dengan ujung landasan. Perluasan area keamanan apabila diperlukan. Hal 

tersebut diatas didukung oleh ketelitian terhadap pemilihan kualitas material, 

komposisi material, penggunaan alat-alat dan tekuik pengerjaan konstruksi. 

2.3. Jenis Perkerasan 

Berpedoman kepada perkerasan terdiri dari satu atau lebih lapisan, dalarn 

pengerjaannya dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu : 

a. Perkcrasan Lentur (Flexihle J>avement) 

b. Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) 

c. Perkerasan Komposit (Composit Pavement) 

Perbedaan yang hakiki dalarn pernbuatan perkerasan ini adalah penggunaan 

bahan pengikat. Bagi perkerasan yang menggui;akan besi maka bahan pengikat yang 

digunakan biasanya memakai semen, bukan memakai aspal. 

Terlepas dari masing-masing jenis perkerasan diatas mempunyai ketebihan 

dan kekurangarl, pemeilihan jenis mana yang akan digunakan dalam perancangan 

pembangunan suatu lapangan terbang dan juga faktor lain seperti karakteristik lapisan 

tanah tempat pembangunan lapangan terbang tersebut, cuaca, kelembaban udara, 

curah hujan, temperatur, ketersediaan peralatan dan bahan konstruksi serta biaya yang 

tersedia termasuk biaya pemeliharaan menjadi pertimbangan dalam menentukan jenis 

perkerasan yang akan diterapkan. 
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2.3.1. Perkerasan Lentur (Flexible Pavement) 

Perkerasan lentur (Flexible Pavement) adalah perkerasan dengan 

menggunakan aspal sebagai bahan pengikat. Dewasa ini jenis perkerasan yang 

banyak digunakan adalah memakai aspal sebagai bahar, pengikat karena disamping 

mempunyai kekerasan yang tinggi, mempunyai sifat lentur yang baik dan nyaman 

dalarn pemakaian. Namun demikian jenis perkerasan Ient1:r juga mempunyai 
I 

! 

kelemahan antara lain, untuk pesawat besar yang bergerak pelan menyebabkan 

perkerasan rnengalami perubahan bentuk (defi.Jrmasi) dan permukaan bergel~mbang 

(rutting). Adanya resapan air, panas matahari dan oxigen, tumpahan minyak dalami 

waktu relatif lama menyebabkan aspal menjadi rapuh dan rusak. Sebaliknya 
I 

perkerasan lentur mempunyai tingkat keny::imanan yang tinggi karena tidak memakai 

sambungan atau siar. Dalam pengerjaannya dapat diselesaikan dalam ';vaktu relatif 

----· 
singkat, cepat dan pemeliharaan serta upaya perbaikan relatif murah. 

Untuk perkerasan lentur konstruksi lapisan ~erdiri dari : 

a. Lapisan Permukaan (Sur/lice Course) 

Lapisan permukaan (Surface Course) adalah lapisan yang terletak paling 

atas, menggunakan campuran bahan berbitumen (biasanya aspal) dan agregat yang 

digelar di atas Iapisan pondasi . Sebagai lapisan yang paling atas maka Iapi~an ini 

' 
adalah lapisan yang paling besar menerima gaya tekan lalu lintas dan yang paling 

besar menerima pengaruh musim dan cuaca (Horonjefi, Robert and Mc. Kelvey. 

Francis X !Y93) . 
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Lapisan permukaan (Swface Course) harus nj-ta (Smooth) dan menjamin 
. i 

keselamatan pengoperasian penerbangan. Kekuatan dari surface course tergantung 
I 

dari pengaruh lingkungan dan jumlah beban dalam masa tertentu yang melalui 

perkerasan tersebut (repetition beban), dimana beban tersebut didistribusikan sampai 

ke lapisan di bawahnya. 

b. Lapisan Pondasi Atas (Base Course) 

Lapisan pondasi atas (Base Course) adalah lapisan yang terletak di antara 

lapisan pennukaan dan lapisan pondasi bawah. Lapisan pondasi ini biasanya 
I 

menggunakan bahan konstruksi berupa agregat yang dipe/cahkan (batu pecah). 

Selanjutnya apabila menggunakan bahan pengikat maka bahan tersebut dicj:ampur 

dengan semen, aspal atau kapur. 

Sebagai lapisan pondasi lapisan ini mempunyai karakteristik mampu 

mendukung beban yang beke~ja dan mendistribusikannya ke lapisan bawah serta 

mampu menahan tegangan akibat lapisan pondasi itu sendiri dan manahan tekanan 
I 

vertikal yang cenderung menurunkan dan merusak lapisan pennukaan sert<Dnanahan 

perubahan volume karena fluktuasi kadar kelembaban. 

c. Lapisan Pondasi Bawah (Suh base ( 'ourse) 

Lapisan pondasi bawah (Subbas(; Course) terletak dibawah hpisan atas 

(Base Course) dan berada di atas lapisan tanah dasar (Subgrade). Konstruksi Japisan 

ini biasanya digunakan bahan batu (alamiah atau telah dipecah) atau berupa sirti1, atau 

bahan yang dipilih dari basil galian. 
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Karena letaknya relatif jauh dari Japisan pennukaan sehingga gaya 

intensitas berat beban jauh lebih rendah, maka persyaratan penentuan material yang 

digunakan tidak seperti apa yang dipakai pada konstruksi lapisan atas. 

d. Tanah Dasar (Subgrade) 

Tanah dasar (Subgrade) adalah lapisan yang paling bawah berupa tanah yang 

dipadatkan. Karena lapisan ini yang paling bawah sehingga yang paling rendah 

memikul gaya beban lalu lintas yang diteruskan dari lapisan permukaan. 

Kemampuan tanah dasar untuk menahan geseran perubahan bentuk adalah 

berbeda-beda sesuai dengan jenis tanah, nilai kepadatan dan kadar kelembabannya. 

Terhadap jenis tanah yang kurva kadar air dan kepadatan yang dikehendaki mudah 

dicapai maka apabila dipadatkan akan menghasilkan tingkat stabilisasi yang baik. 

Sebaiknya terhadap jenis tanah yang dipadatkan sampai kedalaman optimum akan 

menyerap air yang ada dan mengembang serta kehilangan ektrim pada nilai daya 

dukung maka hams dilakukan stabilisasi. 

Lapisan Permukaan (Sw:face Course) 

Lapisan Pondasi Atas (Base Course) 

Lapisan Pondasi Bawah (Subbase Course) 

r Lapisan Tanah Dasar (Subgrade) 

Gambar 2. 7. Susunan Konstruksi Perkerasan Lentur 
Sumber • Horonjeft, Robert and Mc. Kelvey, Francis X 1993 
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2.3.2. Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) 

Perkerasan kaku (Rigid J>crvemenl) adalah perkerasan dengan menggunakan 

semen sebagai bahan pengikat. Material lempengan beton berada di r..tas lapisan 

-~-. 

pondasi bawah (Sub base Course). Batang-batang besi saling terkait untuk mengontrol 

dan mengurangi pengaruh buruk dari keretakan dan menyalurkan beban antara 

lempeng yang bersebelahan (Horonjefi. Robert and Mc. Kelvey. Francis X 1993) . 

Namun demikian perkerasan kaku juga mempunyai kekurangan seperti berkurangnya 

kenyarnanan akibat adanya sarnbungan atau siar dan dalarn pengerjaannya 

rnemerlukan waktu yang relatif lama. Sebaliknya perkerasan ini mempunyai 

ketahanan fisik dan kimia terhadap kelembaban, panas, udara dan minyak 

Konstruksi perkerasan kaku umumnya terdiri dari : 

a. Lapisan Pelat Beton 

Lapisan pelat beton adalah lapisan yang paling atas. Struktur perrnukaan 

tidak boleh licin, artinya untuk menghindari terjadinya slip dan tidak pula terjadi ban 

pesawat aus terlalu cepat. Disamping itu mempunyai daya dukung terhadap beban 

lalu lintas dan rnampu rnencegah rernbesan air perrnukaan. 

b. Lapisan Pondasi Bawah (Subbase Course) 

I 
Lapisan pondasi bawah (,5ubbase Course) adalah lapisan yang berada di 

bawah lapisan \1eton dan lapisan tanah dasar (.'luhgrade). Material yang digunakan 

dalam lapisan ini dapat berupa aspal, agregat (batu pecah), tanah atau semen. Dalam 

pengerjaannya sekaligus untuk membentuk pendukung yang stabil dan seragarn untuk 
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pelat perkerasan, mencegah instruksi pemompaan serta sebagai landasan kerja selama 

pelaksanaan. 

c. Lapisan Tanah Dasar (Subgrade) 

Lapisan tanah dasar (Subgrade) pada perkerasan kaku pada prinsipnya sama 

dengan perkerasan lentur. Pada perkerasan kaku sebagian besar beban lalu lintas 

dipikul oleh pelat beton, selanjutnya didistribusikan pada lapisan yang ada 

dibawahnya. Namun demikian keawetan dan kekuatan pelat beton sangat dipengaruhi 

oleh sifat daya dukung dan keseragaman lapisan tanah dasar. Oleh karena itu 

pengerJaan lapisan tanah dasar ini hams sedemikian rupa, artinya mengerjakan 

pers1apan, pemadatan, membentuk dan melengkapi fasilitas drainase serta 

mempedomani ketentuan lapisan tanah dasar sebagaimana yang dikemukakan pada 

lapisan lentur. 

Slab Beton (Concrete Slab) 

Lapisan Pondasi Bawah (Subbase Course) 

Lapi san Tanah Dasar (Subgrade) 

Gambar 2.8. Susunan Konstruksi Perkerasan Kaku 
Sumber : Horonjeft, Robert and Mc. Kelvey, Francis X 1993 

2.3.3. Perkerasan Korn posit (Composite Pavement) 

Perkerasan komposit (Composite Pavement) merupakan kombinasi 

perkerasan lentur dengan perkerasan kaku. Konstruksi perkerasan lentur terdapat di 

atas perkerasan kaku atau sebaliknya. 
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Bihuninous 

Slab Beton 
(Concrete lab) 

Lapi san Pondas i 
(Sub base) 

Lapisan Tanah Dasar 
(S ubgrade) 

Slab Seton 
(Concrete Slab) 

Bituminous 

Lapis:m Pondasi 
(Subbase) 

Lapisan Tanah Dasar 
(Subgrade) 

Gambar 2.9. Susunan Konstruksi Perkerasan Komposit 
Sumber : Horonjeft:, Robert and Mc. Kelvey, Francis X 1993 

Sebagai perpaduan perkerasan lentur dan perkerasan kaku, dalam 

pengerjaannya relatif mahal dan relatif lama dapat diselesaikan. Sekalipun perkerasan 

komposit ini. tahan lama namun dalam pemakaiannya tidak senyaman perkerasan 

lentur karena adanya sambungan besi atau siar dalam lapisan landasan. 

2.4. Faktor yang Mempcngaruhi Tebal Perkerasan 

Perkerasan yang paling besar menahan beban aqalah perkerasan pada lapisan 

permukaan (Swj(1ce Course). Selanjutnya sejalan dengan pendistribusian beban 
I 

tersebut ke lapisan di bawahnya berat beban semakin kecil diterima. Dalam hal ini, 

lapisan tanah dasar adalah lapisan yang paling ringan menerima beban. Sebaliknya 

semua lapisan perkerasan berada di atas lapisan ini. Oleh karena itu baik perkerasan 

jenis lentur, kaku maupun komposit, hal yang mempen ~aruhi ketebalan perkerasan 

tersebut adalah beban lalu lintas yang bekerja di atasnya dan daya dukung tanah dasar 

yang posisinya berada di bawah semua lapi san. 
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2.4.1. Pesawat Rencana 

Sebelurn merancang ebuah Lapangan Terbang, lengkap dengan fasilitasnya, 

dibutuhkan pengetahuan sifat-sifat Pesawat Terbang secara umum untuk 

merencanakan prasaranan a. Pesawat terbang yang digunakan dalam Operasi 

Penerbangan mempunyai kapasitas yang bervariasi mulai dari 10 sampai dengan 500 

penumpang. 

Tampak Depan 

,___ _____ Wingspan -------< 

Tampak Sam ping 

.____ _____ PanJang Pesawat l 

c_:o·······~···~ J. 

I 
I 
I 

JTm ~ 777' 
j Roda Depan I Roda Pe ndaratan Utama 

I 
I 

/ 

~--Wheel Base--1 

/ 
/ 

/ 
/ 

lampak Atas ----- - -
' '-- - - - - - "-._ 

_,.:P' /\ 
z--~/ 

,/'\04'~ \ 
) --1:-'"' \ 

I -

I 
I 
I 
I \ ~--~ 

\ 
\ 

" 
/ 

/ 
/ 

/ 

I 
I 

/ 

Gambar 2. 10. Pesawat terbang rencana 
Sumber : Heru Basuki, Merancang, Merencana Lapangan Terbang, 1986 
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Pada tabel 2-1 diberikan gambaran konfigwasi roda pendarniau utama (Main 

Landing Gar) sciU1 iekanan angin roda pesawat dari berbagai jenis pesawai. 

Tekanan 
j 

Konfigurasi roda Type Ukuran angin roda 
pendaratan utama Pesawat (In) pesawat 

(psi) 
x y z u 

I ' \ DC-9 25,0 125 

O==O 
B-737 30,5 148 
B-727 34,0 168 

Single IM\eel Gear •. 

DC-8-61 30,0 55,0 188 
1 x DC-8-62 32,0 55,0 187 

IJ 
DC-8-63 32,0 55,0 196 
DC-10-10 54,0 64,0 173 
B-720B 32,0 49,0 145 
B-707-120B 34,0 56,0 170 
B-707-320B 34,6 56,0 180 

Dual Wheel Gear Concorde 26,4 65,7 184 
A-300 B 35 ,0 55,0 168 

l ' I 747 A 44,0 58,0 121 ,2 142,0 204 

X1 ·-
747,B,C,F 44,0 58,0 121 ,2 142,0 185 

y 

jXJ 
- U --=-_j 

Dual Tandem W hee) Gear 

l xl DC-10-30 54,0 64,0 30,0 216,0 157 rx I 
DC-10-40 54,0 64,0 30,0 216,0 165+ 

y 

Lu O==O 
,....- x -1 37.5 

Tabel 2.1. Kon.figurasi roda pendaratan utama 
Sumber : Heru Basuki, Merancang, Merencana Lapaii~a11 T .;rbang, 1986 
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I 

· Bernt pesawat n n-komponen lainnya merupakan berat lalu lintas l 

yang harus dipikul n lapangan terbang (Heru Rasuki, 1986). Hal ini 
I 

sangat menentubn al m m nghitung kekuatan perkerasan dan panjang landasan 

pacu. Dalam dunia p 11 'rt . nga n ada beberapa pengertian pemilihan berat pesawat. 

---· 
Berat tersebut adal ah bagai berikut : 

a. Operating l-Veigl11 l:.mpfy adalah berat pesawat, peralatan pesawat dan crew 

pesawat tetapi tidak tennasuk bahan bakar. 

b. Play J,oad adalah berat muatan barang dan penumpang yang dikenakan bayaran. 

c. Zero Fuel W<!ighr adalah batasan berat spe~; ifik di atas tambahan berat berupa 

bahan bakar pesmvat . 

d. Maximum N.wnp l/"eiglir adalah berat maksimum pesawat pada saat pesawat 

taxing dari apron menuju ujung landasan pacu menggunakan bahan bakar untuk 

berjalan. Dalam hal ini pesawa't akan kehilangan berat melalui hahan bakar 

terse but. 

e. Maximum Srenrclurul /'oke <~ff Weight adalah 1-erat maksimum pesawat 

tennasuk crew, bahan bakar dan pay load yang diijinkan. 

Sedangkan berat pesawat yang diperhitungkan untuk suatu landasan pacu 

pada lapangan terbang adalah : 

a. Berat Lepas Landasan Maksimum (A·faximum J'ake Off Weigh fi MTOW() yaitu 

berat maksi,mum pesawat, artinya termasuk awak pesawat, peralatan pesawat, 

barang-barang, pcnumpang, bahan bakar yang dijinkan sesuai ketentuan masing-

masing jenis pesawat. 
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Dal am asumsi , ber . t ang rnempunya1 satu roda utama saat tinggal 
j 

landas ada1ah terbagi o a utama (Main Gear) sebesar 95% dan pada roda . I 

depan (Nose ( ;e 1r) r .-%. Sedangkan bagi pesawat yang mempunyai dua 

roda pendaratan utarna maka berat beban yang diterima akan terbagi, masing-

masing menanggun g 4 7 ,5%. Dal am hal ini pembagian penempatan barang-barang 

harus sedemikian rupa sehingga pusat gravitasi tidak melampaui batas;rnaksimum 

ke depan atau ke belakang tubuh pesawat, dengan demikian distribusi beban pada 

main gear dan nose gear akan konstant 

b. Berat Pendaratan Maksimum (Mmimum /,anding Off) yaitu berat maksimum 

pesawat saat mclakukan pcndaratan. Schubungan dengan hal ini karena berat 

pesawat sudah berkurang dari berat lepas landas yang diijinkan. Berkurangnya 

berat tersebut karena pemakaian bahan bakar selama dalam penerbangan dan 
I 

teknologi pesawat dalam mclakukan pendaratan, gaya angkat pesawat sama besar 

dengan berat pesawat sehingga yang terjadi adalah gesekan roda terhadap 

permukaan perkerasan. 

Pesawat rencana dimaksudkan adalah jenis pesawat yang direncanakan akan 

melakukan tinggal landas (Take Off) dan pendaratan (LanJing) pada suatu lapangan 

terbang. Dengan mengetahui jenis pesawat tersebut berarti telah diketahui Maximum 

Take off f,Veight Pesawat, untuk ini setiap j ~nis pesawat berbeda-beda. Hal ini 

diperlukan struJ...iur lapisan perkerasan menahan beban seberat itu. 
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2.4.2. Daya Dukung Tanah Dasar 

Tanah dasar berfungsi untuk mendukung perkerasan dan beban yang bekerja 

pada pennukaan perkerasan. Perkerasan mendistribusikan beban yang bekerja ke 

tanah dasar dengan luas yang lebih besar dari Jua~ bidan'g kontak ban. Semakin tebal 
' ' 

perkerasan semakin besar luas bidang yang bekerja pada tanah dasar. 

Parameter yang umum digunakan dalam menyatakan daya dukung tanah 

dasar untuk jenis perkerasan lentur ditentukan berdasarkan nilai CBR (Calij(Jrnia 

Bearing Ratio) . CBR adalah perbandingan antara beban yang dibutuhkan untuk 

penetrasi sampel tanah dasar 0, I inchi/0,2 inchi dengan beban yang ditahan batu 

pecah standart pada penetrasi 0, I inchi/0,2 inchi. Dengan kata lain harga CBR adalah 

nilai yang menyatakan kualitas tanah dasar dibandingakan den 1,~an batu pecah yang 

i 
dianggap standart yang mempunyai nilai CBR sebesar 100% 'dalam memikul beban 

yang akan beke1ja (Silviu Sukim1w1 /Y<J2) . Nilai ini diperlukan untuk menJntukan 

tebal perkerasan untuk mampu menahan beban yang akan direncanakan. 

2.4.3. Keberangkatan tahunan (Equivalent Annual Departure) 

Keberangkatan tahunan (l:·quivalen/ Annual ,)eparture) dimaksudkan adalah 

rencana jumlah pesawat yang akan lepas landas dalam kurun waktu terte-.ptJ1 (umur 

rencana). Ramal an tahunan ini di susun dalam tabel pesawat yang berbeda-beda 

dengan bermacam-macam berat dan type roda pendaratan yang berlainan. Type roda 

pendaratan 111c11c11tuka11 hagairnana bcrat pesawat itu terbagi terhad .. 1p perkerasan dan 

menentukan reaksi pe rkerasan terhadap beban pesawat. 
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' 
Sehubungan d nga n type roda pendaratan pesawat, pesawat Cassa 212 

mempunyai susunan roda single wheel , pr:!sawat CN 235 mempunyai susunan roda 

single wheel dan untuk kargo pesawat: F 28 mempunyai susunan roda dual wheel dan 

untuk pesawat rencana ultimate B 737-400 mempunyai susunan roda (berdasarkan 

Annex 14) Dual Wheel , maka susunan roda pendaratan dari pesawat yang lain 

dikonversikan kesusunan roda penda~atan pesawat rencana, faktor konversinya 
I 

' I 

sebesar 0,8. Berikut adalah tabel konversi untuk mengubah keberangkatan tahunan 
I 

pesawat menjadi keberangkatan tahunan equivalent pesawat rencana. 

Tabel 2-2 
Faktor Konversi U ntuk Mengubah Keberangkatan Tahunan 

Pesawat Menjadi Keberangkatan Tahunan 
Equivalent Pesawat Rencana 

KONVERSI DARI KE f'AKTOR PENGALI 

Single Wheel Gear Dual Whee I Gear 0,8 

Single Wheel Gear Dual Tami em 0,5 

-·- ---------------- - -----· 

Dual Wheel Gear Single Wh eel Gear 1,3 

i----- ,._..__ -~--- . -- - - ~-- --- -
Dual Wheel Gear Dual Tand erri 0,6 

-
Dual Tandem Single Wh eel Gear 2,0 

-- --
Dual Tandem Dual Whee I Gear 

- - ------- ---- -- -- --··- - ··------ - -------
Double Dual Tandem Dua l Whee I Gear 1,7 

··-----·---· . ··- -- -- - -- ·----····----- . - --- - ---+-- - -----------< 
Double Dual Tandem Dual Tand em 1,0 ---

··-------·- - - -· -·----- -------------

Sumber · Heru Basuki , Merancang, Merencana Lapangan Terbang, 1986 
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2.5. Metoda Perhitungan Perkerasan 

Tentang metoda perencanaan perkerasan lapangan terbang belum ada yang 
' 

dianggap standard oleh badan-badan dunia penerbangan International Civil Aviation 

Organization (!CAO). Namun demikian dalam ha! ini pembangunan lapangan terbang 

Kutacane menggunakan metoda perhitungan perkerasan FAA (Fed<::ral Aviation 

Administration ). Adapun yang dimaksud dengan rnetoda FAA adalah merupakan 

analisa statistik perbandingan-perbandingan kondisi lo~ al dari tanah dan sistem 

drainage, cara pembebanan untuk berbagai tingkah laku beban . Metoda ini pada 

prinsipnya di dalam menentukan ketebalan pp rkerasan membedakan pesawat yang 

akan dilayani dalam dua kategori yaitu pesawat yang memiliki berat kotor di atas 

30.000 lbs disdrnt pcsawat berbadan lebar dan pesawat yang memiliki berat di bawah 

30.000 lbs di sehul pesawal ringan . 

FAA (/' 'edem/ Aviotiun11 Administration) didalam menentukan tebal dari 

suatu perkerasan juga rnenggunakan grafik yang didasarkan atas nilai CBR tanah 

dasar, berat kotor c!ari pesawat rencana serta nilai keberangkatan tahunan (Equivalent 

Annual Departure) grafik tersebut juga didasarkan pada type roda pendaratan 

pesawat yang berbeda . 

I 
Adapun ca ra atau prosedur penggunaan grahk flexible pavement tersebut 

adalah sebagai be rik ut • 

I . Tentukan nilai CBR yang terletak pada sisi atas dari grafik tersebut. 

2. Dari posisi te r ebut tarik garis vertikal kebawah hingga menyentuh garis berat 

kotor pesawat ang aka n direncanakan. 
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3. Kernudian dari posisi ini tarik garis horizontal ke samping hingga menyentuh 

garis nilai keberangkatan tahunan. 

4. Dari posisi ini tarik garis vertikal kebawah hingga kita men,dapatkan nilai total 

ketebalan dari lapisan perkerasan tersebut. 

5. Dengan cara dan grafik yang sarna tetapi dengan nilai CBR yang berbeda kita 

dapat menentukan ketebalan dari lapisan pondasi bawah (Subbase Course) . 

6. Selanjutnya berdasarkan dari ketetapan grafik tersebut kita telah mendapatkan 

tebal dari Japi s permukaan (,\'urface Course) . 

7. Kemudian sctclah mcndapatkan ketebalan dari masing-masing perkerasan di atas 

baru kita dapat menentukan ketebalan lapis<;n pondasi atas (Base Course) dengan 

earn mengurangkannya dengan tebal lapis pondasi bawah yang kita dr patkan 

pertama sekali . 1-lasil te rsebut harus kita kontrol dengan menggunakan1 grafik 

ketebalan m'inimum base course guna mendapatkan ketehalan yang memenuhi 

syarat pada ketebalan minimum yang diperbolehkan. 

Demikian prosedur pelaksanaan perhitungan ketebalan lapisan perkerasan 

metoda FAA (Federal Aviatiaon Administration) yang didasarkan pada penggunaan 

grafik. Berikut adalah gambar dari grafik flexible pavement untuk jenis pesawat 

dengan roda pendaratan single dan dual wheel g:ear ya1ng menjadi pesawat rencana 

pada pembangunan lapangan t rbang Kutacane serta t,rrafik ketebalan minimum base 
I 

course yang diperbo l h ·an . 
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GaiTibar 2.11 . Grafik disain untuk perkerasan fl eksibel 
Sumber : Heru Basuki, Merancang, Merencana Lapangan Terbang, 1986 
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Gambar 2. 12. Grafik ketebalan base course minimum 
Su1nUt;1 . Hen.i Ba~uKi, i\.Jerancang, Merencana Lapangan Terbang, 1986 
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BAH IV 

KESIMPlJLAN DAN SARAN 

Dari hasil tinjauan perhitungan dan kajian pada perkerasan landasan pacu 

Lapangan Tebang Kutacane Kabupaten Aceh Tenggara dapat dikemukalfan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

4.1. Kesimpulan - --. 

1. CBR tanah dasar Lapangan Terbang Kutacane berdasarkan hasil pemeriksaan 

tanah ( \'oil !11 vestigatio11) adalah 5'%. 

2. Tebal pe rkerasan !andasan pacu yang dihitung dengan merggunakan metude 

FAA (FcJr! ral A viation Adminstratio1~) untuk dapat menahan berat pesawat 

j eni s Cassa-2 12 yang mempunyai MTOW (Maximum Take off Weight) 16.975 

lbs masing-masing tebal lapisan adalah : 

a. Lapi san perrnukaan (Surface Course) = 7,5 cm 

b. Lapisan Pondasi Atas (Base Course) CBR 80% = 15 cm 

c. Lapisan Pondasi Bawah (Subbase Course) CBR 25% = 10 cm 

Sedangkan pelaksanaan di lapangan adalah : 

a. Lapisan permukaan (~'.'wfoce ( 'ourse) 

b. Lapisan Pondasi Atas (Hase ( 'o urse) CBR 80% 

= 7,5 cm 

= 15cm 

c. Lapisan Pondasi Bawah (Subbase (ourse) CBR 25% = 20 cm 

Pelaksanaan tebal perkerasan dil apangan lebih baik dan lebih te0al 9ari pada 

yang direncanakan. 
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d. Jenis perkerasan ya ng digunakan adalah perkerasan Ientur (F'/exible 

l'ovcnwnf) yang telah diperhitungkan secara ekonomis, mudah dalam 

pengerjaan dan rnurah dalarn pembiayaan karena material yang diperlukan 

pengadaannya rel a ti f dekat. 

4.2. Saran 

., I 
Dari kesimpulan di alas dan pengarnatan langsung di lapangan, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran, antara lain : 

1. Pada pekerjaan pe111bangu11an landasan pacu lapangan terbang yang lain 

di sarankan agar dibangun minimal ses11ai ·dengan yang telah direncanakan dan 

mutun);a tetap diperhatikan .. 

2. Pemeliharaa11 dan pe11gawasan tetap diadakan pada lapisan permukaan 

landasa n pacu ( l<.1m11 ·u1 ·) agar perkerasannya tetap licin,dan rata. 
I 

3. Rute penerbangan agar ditambah mengingat akan meningkatnya jumlah 
! 

penumpang pada setiap tahunnya. 
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